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ABSTRACT 

This study aims to determine the antibacterial activity of essential oils and residue from 

the distillation of Sintok bark (C. sintoc Blume) against S. aureus bacteria. The research 

was carried out by distillation of sintok bark and macerating the dregs. Furthermore, the 

essential oil and  extract the dregs were tested for antibacterial activity against S. aureus. 

Inhibition zone data were tabulated and analyzed by simple linear regression. The results 

showed that the essential oil with the highest inhibition zone at a concentration of 20,000 

mg / L was 11.10 mm, As well as the inhibition zone dregs extract of 6.57 mm. In 

conclusion, sintok wood essential oil is more active than its pulp against S. aureus. In 

conclusion, sintuk wood essential oil is more active than  the dregs extract against S. 

aureus 

Keywords : Antibacterial, essential oil, Cinnamomum sintoc, Staphyloccocus aureus 
 

 

PENDAHULUAN 

 

Infeksi merupakan penyakit yang 

disebabkan oleh mikroba patogen dan 

bersifat sangat dinamis. Mikroba sebagai 

makhluk hidup memiliki cara bertahan 

hidup dengan berkembang biak pada 

suatu reservoir yang cocok dan mampu 

mencari reservoir lainnya yang baru 

dengan cara menyebar atau berpindah. 

Penyebaran mikroba patogen ini tentunya 

sangat merugikan bagi orang-orang yang 

dalam kondisi sehat dan terutama bagi 

orang-orang yang sedang dalam keadaan 

sakit. Infeksi yang sering terjadi 

disebabkan oleh bakteri, salah satunya 

bakteri S. aureus. (Naimi et al., 2003). 

Bakteri ini biasanya ditemukan 

berkolonisasi sebagai flora normal pada 

kulit dan rongga hidung manusia. 

Diperkirakan 50% individu dewasa 

merupakan carrier S. aureus, akan tetapi 
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keberadaan S. aureus pada saluran 

pernapasan atas dan kulit pada individu 

sehat jarang menyebabkan penyakit. 

Beberapa penyakit yang disebabkan oleh 

infeksi bakteri S. aureus adalah inflamasi 

payudara (mastitis), endocarditis, infeksi 

saluran pernafasan seperti pneumonia, 

serta infeksi pada kulit berupa impetigo, 

folikulitis dan abses. (Afifurrahman, 

2014). Penderita infeksi bakteri S. aureus 

diberikan terapi berupa antibiotik seperti 

cloxacillin, dicloxacillin, tetracycline dan 

eritromycin. Meskipun obat-obatan kimia 

diperlukan untuk mengobati penyakit 

yang disebabkan bakteri S. aureus, 

namun penggunaannya memiliki efek 

samping yang relatif tinggi. Alternatif 

selain menggunakan obat kimia yaitu 

dengan pengobatan tradisional 

menggunakan tumbuhan dan back to 

nature. Penggunaan tumbuhan di 

masyarakat terutama untuk mencegah 

penyakit, menjaga kesegaran tubuh 

maupun mengobati penyakit (Mursito, 

2001). 

Salah satu genus tumbuhan yang 

berkhasiat sebagai obat tradisional dan 

tumbuhan evergreen aromatik adalah  

Cinnamomum. Salah satu jenisnya yaitu  

C. sintoc Blume adalah tanaman berupa 

pohon dengan ketinggian mencapai 39 m. 

Pohon sintok juga tumbuh dan tersebar 

dihutan di Jawa, Sumatra dan 

Kalimantan. Kulit kayu sintok digunakan 

dalam pengobatan tradisional untuk 

berbagai penyakit, seperti diare, 

cacingan, luka dan gatal pada kulit juga 

sebagai bahan tambahan pada makanan 

dan kosmetika. (Jantan et al., 1994). 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan sebelumnya, minyak atsiri dari 

kulit batang dan akar  sintok memiliki 

aktivitas antiinflamasi, analgesik, 

antioksidan, antibakteri,  antijamur 

(Sumiwi et al., 2006; Sumiwi et al., 

2008; Alfira, 2014; Muhamad, 2014 dan 

Jemi et al., 2019). Berdasarkan penelitian 

tersebut menunjukan bahwan minyak 

atsiri kayu sintok memilki potensi 

bioaktif, tetapi belum dilakukan 

penelitian terhadap minyak atsiri dan 

ekstrak ampas hasil destilasinya terhadap 

S. aureus. Karena dilatarbelakangi 

tersebut maka dilakukan penelitian ini  

 

 

METODE PENELITIAN  

 

Tempat dan Waktu 

Penelitian dilaksanakan di 

Laboratorium Manajemen Hutan Jurusan 

Kehutanan FAPERTA dan Laboratorium 

Kimia FKIP Universitas Palangka Raya. 

Laboratorium Mikrobiologi Universitas 

Muhammadiyah Palangka Raya.  

Penelitian dilaksanakan pada bulan 

selama 4 bulan yaitu dai bulan Juni – 

November 2020. 

Penyiapan Bahan Baku  

Bahan baku dalam penelitian ini 

adalah kulit kayu bagian dalam berupa 

potongan kecil 1-2 cm panjangnya, dalam 

keadaan kering udara (13-14%). Bahan 

baku diperoleh dari pohon Sintok 

berdiameter ± 15 cm dan tinggi ± 17 m. 

Pohon ini berasal dari hutan alam gambut 

di  desa Pager Kecamatan Rakumpit Kota 

Palangka Raya Kalimantan Tengah 

 

Destilasi dan Maserasi 

Potongan kulit bagian pohon Sintok 

(± 2000 g) telah diukur kadar airnya. 

Selanjutanya didestilasi selama 6 jam 

dengan suhu 95±5°C dengan 

perbandingan 1:2 (Vionika, 2018). 

Minyak atsiri yang diperoleh dikumpul 

pada botol vial, dihitung redemennya. 
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Kemudian ampasnya dikering udara  (12-

13%), dijadikan serbuk dengan ukuran 

lolos 40 mesh dan tertahan 60 mesh. 

Dilakukan maserasi dengan pelarut etanol 

dengan perbandingan 1:6 pada suhu 

ruangan pada tekanan 1 atm (Utami et 

al.,2017). Filtrat yang didapat diuapkan 

dengan rotarry evaporator pada suhu 

sekitar ±40C. Sebanyak 5 mL ekstrak 

yang telah dipekatkan tersebut 

dikeringkan dalam oven bersuhu ± 37C 

untuk menetapkan rendemen ekstrak, 

sedangkan sisanya dikeringkan dalam 

oven bersuhu 40C untuk uji bioaktivitas 

(Setiawan et al., 2019). 

 

Aktivitas Antibakteri 

Pembuatan Media BHI (Brain Heart 

Infusion) 

Sebanyak 1,83 g BHI  dilarutkan 

dalam 50 ml aquades ke dalam labu 

erlenmeyer.  Dipanaskan diatas hotplate 

hingga larut dan homogen. Setelah media 

BHI  larut dan homogen, media dipipet 

sebanyak 5 mL ke dalam tabung reaksi 

yang telah disediakan sebelumnya.  

Selanjutnya disterilkan selama 15 menit 

di autoclave pada suhu ±121°C 

(Pakekong et al, 2016). 

 

Pembuatan Media BAP (Blood Agar 

Plate) 

Sebanyak 2,4 g BAP dilarutkan 

dalam aquadest 60 mL ke dalam 

erlenmeyer. Panaskan di hotplate hingga 

media larut sempurna. Kemudian media 

disterilisasi menggunakan autoclave 

selama 15 menit pada suhu 121°C.  Darah 

dimasukkan pada erlenmeyer yang berisi 

glass pearl steril, kemudian digojok 

hingga darah lisis atau tidak nampak lagi 

benang fibratnya.  Setelah media BAP 

steril dan darah lisis, selajutnya dilakukan 

pencampuran keduanya dan menuangkan 

media pada cawan petri yang telah 

disterilkan (Pakekong et al, 2016). 

 
Pembuatan Media NA (Nutrient Agar) 

Memasukkan media NA 20,16 g 

dan aquades sebanyak 720 mL ke dalam 

labu erlenmeyer. Memanaskan labu 

erlenmeyer yang telah berisi media NA 

dan aquades diatas hotplate hingga 

mendidih dan tercampur rata. Media NA 

disterilkan dengan autoclave pada suhu 

121°C selama 15 menit (Pakekong et al, 

2016). 

 

Penanaman dan isolasi bakteri S. 

Aureus 

Mengambil satu mata ose bakteri S. 

aureus dan ditanam pada media BHI dan 

diinkubasikan pada suhu 37°C selama 24 

jam. Selanjutnya mengisolasi dengan 

mengambil satu mata ose bakteri S. 

aureus pada media BHI yang telah 

diinkubasikan, kemudian di streak pada 

media BAP dan diinkubasikan pada suhu 

37ºC selama 24 jam (Pakekong et al., 

2016). 

 

Pembuatan Larutan Standar Mc 

Farland 0,5 

Mencampurkan 0,05 mL BaCl2 1% 

dan 9,95 mL H2SO4 1% di dalam tabung 

reaksi. Kemudian ditutup rapat supaya 

tidak terjadi penguapan dan larutan harus 

dikocok setiap akan digunakan untuk 

membandingkan suspensi bakteri 

(Pakekong et al, 2016). 

 

Pembuatan Suspensi Bakteri S. aureus  

Memasukkan NaCl 0,9% steril ke 

dalam tabung reaksi sebanyak 5 mL. 
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Menyiapkan koloni bakteri dari BAP dan 

menyalakan bunsen. Mengambil Satu 

mata ose bakteri S. aureus dari media 

BAP kemudian memasukkan ke dalam 

NaCl 0,9% hingga diperoleh kekeruhan 

yang disesuaikan dengan standar 

kekeruhan Mc Farland 0,5. Jika kurang 

keruh, menambahkan suspensi koloni, 

sedangkan jika terlalu keruh melakukan 

penambahan NaCl 0,9% (Pakekong et al, 

2016). 

 
Pengujian Aktivitas Antibakteri dan 

analsisi data  

Memasukkan media NA cair ke 

dalam 12 cawan petri sebanyak ± 40 ml 

dan tunggu hingga padat. Melakukan 

swab bakteri dengan lidi kapas secara 

streak di atas media NA. Konsentrasi uji 

yang telah ditetapkan yaitu 20.000 mg/L, 

18.000 mg/L, 16.000 mg/L, 14.000 mg/L, 

12.000 mg/L, 10.000 mg/L, 5.000 mg/L, 

2.500 mg/L, 1.250 mg/L, 50 mg/L 

tertrasiklin (kontrol positif) dan DMSO 

4.000 mg/L (kontrol negatif). Kemudian 

menanam blank paper discs yang telah 

direndam pada minyak atsiri dan ampas 

sesuai dengan konsentrasi uji. 

Selanjutnya inkubasi pada suhu 37°C 

selama 24 jam. Mengamati zona hambat 

yang terbentuk dan diukur dengan jangka 

sorong. Dasar penentuan aktivitas 

antibakteri menggunakan perbandingan 

zona hambat dari setiap perlakuan 

konsentrasi terhadap konsentrasi kontrol 

positif (tetrasiklin). Klasifikasi zona 

hambat mengacu pada Davis dan Stout 

(1971) sebagai berikut bila diameter  

zona hambat sebesar < 5 mm termasuk 

zona hambat lemah, 5-10 mm termasuk 

sedang dan 10-20 mm termasuk kuat dan 

> 20 mm termasuk sangat kuat.  

 

 

Analisis Statistik 

Data zona hambat bakteri dianalsis 

regresi linier untuk mengetahui pengaruh 

besarnya konsetrasi minyak atsiri dan 

ekstrak ampas kulit kayu sintok. 

Penentuan berdasarkan persamaan 

regresinya antara konsentrasi minyak 

atsiri atau ekstrak ampas  kulit sintok 

(sumbu x) dengan zona hambat (sumbu 

y). Perhitungan menggunakan program 

SPSS.  

 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Rendemen Minyak Atsiri dan Ampas 

Sisa Destilasi 

Berdasarkan hasil rendemen pada 

minyak atsiri sebesar 0,3% dan ekstrak 

ampas sisa destilasi sebesar 1,6%. Faktor-

faktor yang mempengaruhi rendemen 

minyak atsiri yakni jenis bahan baku, 

ukuran dan mutu bahan baku, peralatan 

yang digunakan, ketelitian dan 

pelaksanaan penyulingan (Haris, 1987). 

Ulfah dan Karsa (2007) mengemukakan 

bahwa faktor yang mempengaruhi tinggi 

rendahnya rendemen minyak atsiri yakni 

tempat tumbuh, iklim, intensitas cahaya, 

jenis tanaman dan yang paling utama 

adalah kondisi atau alat penyulingan. 

Metode destilasi yang dapat memberikan 

rendemen tinggi yakni metode destilasi 

uap langsung, namun dikarenakan 

destilasi konvensional, maka metode 

tersebut yang peneliti gunakan dalam 

penelitian ini. Faktor yang mempengaruhi 

rendemen ampas sisa destilasi yakni 

varietas, kondisi dan ukuran serbuk, 

pemilihan pelarut, kondisi ekstraksi dan 

proses penguapan pelarut (Lestari, 2006) 
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Uji Aktivitas Antibakteri Kulit Kayu 

Sintok 

 

Hasil uji aktivitas antibakteri 

ekstrak kulit kayu sintok dengan 

perlakuan minyak atsiri dan ampas sisa 

destilasi ditampilkan pada Gambar 1. 

daan Gambar 2.   

Berdasarkan Gambar 1. Menunjuk 

an bahwa kontrol positif menggunakan 

antibiotik tetrasiklin dengan konsentrasi 

50 mg/L mendapatkan zona hambat yakni 

sebesar 20,43 mm. diketahui kontrol 

positif menunjukkan adanya penghambat 

an pertumbuhan bakteri yang kuat. Hal 

ini sesuai dengan pernyataan (Depkes RI,  

1995) yang menyatakan bahwa diameter 

zona hambatan tetrasiklin yang 

menunjukkan sensitif adalah 19 mm atau 

lebih. Menurut Chopra dan  Ra (1996) 

menyata kan tertrasiklin merupakan 

antibiotik pilihan yang mampu mengham- 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Uji aktivitas antibakteri 

minyak atsiri dan ekstrak 

destilasi kulit kayu sintok 

 

bat bakteri gram positif dan bakteri gram 

negatif. Sedangkan pada kontrol negatif 

menggunakan DMSO dengan konsentrasi 

4.000 mg/L tidak terdapat zona hambat. 

Diketehui bahwa kontrol negatif tidak 

menunjukkan adanya penghambatan 

pertumbuhan bakteri. DMSO berfungsi 

sebagai pelarut yang cepat meresap 

kedalam epitel ekstrak tanpa merusak sel-

sel tersebut (Muhamad 2014).   

Dari hasil kontrol positif dapat 

dinyatakan penelitian ini normal 

dikarenakan tetrasiklin sangat 

menghambat pertumbuhan bakteri S. 

aureus dengan zona hambat termasuk 

klasifikasi sangat kuat. Hal ini mengacu 

pada klasifikasi yang digunakan oleh 

Davis dan Stout (1971). Berdasarkan 

Gambar 1. Menujukan trand grafik zona 

hambat yang semakin meningkat dengan 

naiknya kosentrasi minyak atsiri dan 

ekstrak   ampas.     Tetapi   zona    hambat  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Hasil uji aktivitas anti bakteri 

minyak atsiri dan ekstrak 

ampas kulit kayu sintok 
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minyak atsiri lebih besar dibandingkan 

dengan ekastra ampasnya. Bila 

dikalsifikasikan aktivitas anti baketrinya 

berdasarkan klasifikasi Davis dan Stout 

(1971)  ditampilkan sebagai tampilkan 

pada Tabel 1 yang menunjukan bahwa 

minyak atsiri kulit sintok pada temasuk 

dalam klasifikasi kuat pada kosentrasi 

18000-20000 mg/L sedang pada ekstrak 

ampas termasuk sedang.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Regresi linier sederhana minyak   

    atsiri kulit kayu sintok 

 

Hasil analisis regresi linier pada minyak 

atsiri dan ekstrak ampas kulit kayu sintok 

ditampilkan pada Gambar 3 dan Gambar 4, 

yang menunjukan nilai korelasi (r) pada 

minyak atsiri r = 0,9787 dan pada ekstrak 

ampas destilasi r = 0,9368. Nilai korelasi 

pada minyak atsiri dan ekstrak ampas sisa 

destilasi memiliki hubungan yang sangat 

kuat pada setiap konsentrasi dan zona 

hambatnya.     Hal    ini       mengacu   pada  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Regresi linier sederhana    

 ekstrak ampas  destilasi 

Kosentrasi (mg/L) Minyak Atsiri 
Ekstrak Ampas Sisa 

Destilasi 

20.000 
Kuat  

Sedang 

18.000 

16.000 

Sedang 

14.000 

12.000 

10.000 

5.000 
Lemah 

2.500 
Lemah 

1.250  - 

 

Tabel 1. Aktivitas antibakteri minyak atsiri dan ekstrak ampas sisa destilasi  

  terhadap S. aureus menurut klasifikasi Davis dan Stout (1971) 
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pernyataan Sugiyono (2008) yang 

menyatakan bahwa interval koefisien 

korelasi dari 0,80 sampai 1,00 termasuk 

dalam tingkat hubungan yang sangat kuat. 

Bahwa dengan semakin meningkatnya 

kosentrasi minyak atsiri  dan ekstrak 

ampas maka aktivitas bioaktif semakin 

meningkat.  Berdasarkan Gambar 1, 3 dan 

4; serta Tabel 2 menunjukan perbedaan 

aktivitas antibakteri S. Aureus dari minyak 

atsiri dan eksstrak ampas kulit kayu sintok. 

Perbedaan tersebut disebabkan oleh 

perbedaaan kandungan bioaktif 

didalamnya.  

Hasil penelitian Vionika (2019) 

minyak atsiri kulit sintok menunjukan 13 

senyawa yang terkandung didalamnya. 

Semuanya masuk  kelompok terpenoid. 

Senyawa terpenoid memiliki kemampuan 

untuk menghambat pertumbuhan bakteri 

karena gangguan membran selnya, 

sehingga dinding sel rusak dan lemah 

menjadi lisis. Pecahnya membrane sel 

sehingga berdampak kepada saluran ion 

((Na
+
, K

+
, Ca

2+
, or Cl

-
) didalam sel dan 

meningkatnya permeabilitas dan 

menyebabkan pelepasan konstituen 

intraselular vital dan dan penghambatan 

enzim target. Kemudian memudahkan 

masuknya senyawa bioaktif minyak atsiri 

dan ekstrak ampas kulit kasyu Sintok 

melalu saluran pori, sehingga merusak 

sistem sel dan berujung kematian sel 

bakteri  (Daisy et al. , 2008; Cowan, 2009; 

Mariajancyrani et al., 2013; Muhammad, 

2014; Guimarães et al., 2019).  

Berdasarkan analsisi GC-MS pada ekstrak 

ampasnya menunjukan nilai peak tidak 

tampak dikarenakan proses yang dilakukan 

tidak sempurna. Tetapi hasil ekstrak ampas 

secara fisik masih menunjukan adanya bau 

aromatik sehinga kuat dugaan masih ada 

kandungan bioaktif walau tidak selengkap 

pada miiyak atsinya. 

 

KESIMPULAN  

 

Minyak atsiri dan esktrak ampas 

destilasi kulit kayu sintok memiliki daya 

hambat terhadap  bakteri S. aureus. 

Klasifikasi zona hambat minyak atsiri 

pada konsetrasi tertinggi termasuk 

klasifikasi kuat sedangkan ekstrak 

ampasnya termasuk klasifikasi sedang. 

Korelasi antara setiap konsentrasi minyak 

atsiri dan esktrak ampas terhadap zona 

hambat bakteri S. aureus memiliki 

hubungan yang sangat kuat.  
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